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A. Latar Belakang
	Sejak zaman Renaisans pada abad ke-15 dan dilanjutkan oleh Revolusi Industri pada abad ke-18, dunia memasuki fase baru yang disebut modernitas. Modernitas ditandai dengan kebangkitan rasionalitas, kemajuan ilmu pengetahuan, dan transformasi besar dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi.[footnoteRef:2] Dalam konteks ini, interaksi antarmasyarakat dan antarperadaban mengalami peningkatan yang drastis. Jika sebelumnya peradaban berkembang relatif terpisah berdasarkan geografis, kini mereka terhubung oleh kemajuan teknologi transportasi, komunikasi, dan sistem politik yang lebih kompleks. Hal ini melahirkan sebuah fenomena global yang dikenal sebagai interkoneksi antarperadaban, yaitu saling keterhubungan antara sistem nilai, institusi, teknologi, dan budaya berbagai bangsa.[footnoteRef:3] [2:  Charles Taylor, “Two Theories of Modernity,” The Hastings Center Report 25, no. 2 (1995): 24, https://doi.org/10.2307/3562863.]  [3:  Marshall G.S. Hodgson, “The Interrelations of Societies in History,” Comparative Studies in Society and History 5, no. 2 (1963): 227–50, https://doi.org/10.1017/S0010417500001626.] 

	Para pemikir seperti Immanuel Wallerstein melalui teori World System menekankan bahwa sejak abad ke-16, telah terbentuk sistem dunia modern yang menghubungkan negara-negara melalui relasi pusat-pinggiran (core-periphery).[footnoteRef:4] Sementara itu, Samuel P. Huntington dalam bukunya The Clash of Civilizations justru menggarisbawahi adanya potensi konflik antarperadaban besar akibat perbedaan budaya dan agama, khususnya antara dunia Barat dan dunia Islam.[footnoteRef:5] Di sisi lain, tokoh seperti Edward Said mengkritik narasi konflik antarperadaban sebagai bentuk orientalisme yang justru menutupi proses pertukaran dan saling pengaruh budaya yang lebih kompleks.[footnoteRef:6] Perdebatan akademik ini menunjukkan bahwa interkoneksi peradaban bukan hanya sebuah fakta historis, melainkan juga medan tafsir yang terus diperdebatkan. [4:  Mohammad Maiwan, “Geografi, Geopolitik, Dan Globalisasi,” Spatial - Wahana Komunikasi dan Informasi Geografi 17 (2017): 1–8.]  [5:  S. Rajen Singh, “The ‘Clash of Civilizations’ Theory: An Overview from the South,” India Quarterly 62, no. 2 (2006): 38–98, https://doi.org/10.1177/097492840606200202.]  [6:  Utami Sri, “Kesadaran Kritis Dan Humanisme Dalam Globalisasi: Kajian Pemikiran Edward Said,” The 5th International Conference on Indonesian Studies, 2013, 343–61.] 

	Dalam era globalisasi dewasa ini, hubungan antarperadaban menjadi semakin kompleks. Keterhubungan bukan hanya terjadi melalui fisik seperti perdagangan, migrasi, dan kolonialisme, tetapi juga melalui platform digital, informasi, ideologi, dan budaya populer.[footnoteRef:7] Internet dan media sosial telah menciptakan ruang baru bagi interaksi lintas budaya dan lintas nilai. Namun demikian, muncul pula tantangan-tantangan seperti dominasi budaya, homogenisasi identitas, dan meningkatnya intoleransi akibat algoritma digital yang memperkuat polarisasi. Di sinilah pentingnya membedah proses interkoneksi peradaban secara kritis, untuk memahami dinamika yang berlangsung serta mencari titik temu bagi koeksistensi damai dan kolaboratif. [7:  Helder Bastos, Helena Laura Dias de Lima, dan Nuno Moutinho, “The Influence of the Internet on Globalization Process,” Journal of Economics and Business Research, no. 1 (2012): 22, http://repositorio-aberto.up.pt/bitstream/10216/25241/2/PaperIAMCR2010000099499.pdf.] 

	Istilah interkoneksi antar peradaban mengacu pada proses keterhubungan yang terus berlangsung antara berbagai peradaban manusia sepanjang sejarah. Hubungan ini tidak hanya bersifat fisik seperti melalui perdagangan atau migrasi, tetapi juga mencakup pertukaran gagasan, nilai-nilai budaya, agama, teknologi, dan sistem sosial-politik. Peradaban tidak pernah berdiri sendiri secara mutlak; ia tumbuh dan berkembang melalui interaksi dengan peradaban lain. Misalnya, peradaban Islam di abad pertengahan banyak menyerap dan mengembangkan ilmu dari peradaban Yunani dan Persia, lalu menyebarkannya kembali ke Eropa melalui Andalusia. Demikian pula, peradaban Nusantara berkembang melalui hubungan dagang dan budaya dengan India, Tiongkok, Timur Tengah, dan akhirnya Eropa.
	Interkoneksi ini pada dasarnya dapat terjadi secara sukarela maupun karena dominasi, seperti dalam konteks kolonialisme. Meski demikian, dampaknya tidak selalu negatif. Dalam banyak kasus, interkoneksi memperkaya budaya lokal dengan unsur-unsur baru yang dapat diserap dan diadaptasi secara kreatif. Akan tetapi, sejarah juga mencatat bahwa interkoneksi yang timpang sering kali melahirkan ketimpangan kekuasaan, hilangnya identitas budaya lokal, dan dominasi nilai-nilai dari peradaban yang lebih kuat secara militer maupun ekonomi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap interkoneksi antar peradaban penting untuk menumbuhkan kesadaran bahwa keterbukaan terhadap dunia luar tidak harus berarti kehilangan jati diri, melainkan bisa menjadi sarana untuk memperkuat eksistensi budaya lokal dalam peta peradaban dunia.
	Makalah ini bertujuan untuk mengkaji proses interkoneksi antarperadaban sejak era modern hingga kontemporer. Fokus utamanya terletak pada momen-momen kunci sejarah yang membentuk pola hubungan antarperadaban, seperti Renaisans dan pertukaran ilmu antara Timur dan Barat, kolonialisme dan ekspansi Eropa, Revolusi Industri dan tumbuhnya nasionalisme, hingga globalisasi dan era digital saat ini. Penelitian ini juga hendak menyoroti tidak hanya aspek material dari interkoneksi (ekonomi dan teknologi), tetapi juga aspek ideologis, kultural, dan spiritual yang turut berperan dalam mengonstruksi relasi antarbangsa.
	Adapun rumusan masalah yang hendak dijawab dalam makalah ini adalah: (1) Bagaimana pola-pola interkoneksi antarperadaban terbentuk dan berkembang dari masa modern hingga era kontemporer? (2) Apa saja bentuk dominasi dan resistensi dalam proses interkoneksi tersebut? (3) Bagaimana peluang dan tantangan interkoneksi peradaban di era globalisasi dan masyarakat digital dewasa ini? Ketiga pertanyaan ini menjadi landasan bagi pembahasan kritis terhadap dinamika historis dan kontemporer hubungan antarperadaban.
	Metodologi yang digunakan dalam makalah ini adalah pendekatan historis-kritis dengan menggabungkan analisis periodisasi dan interpretasi wacana. Sumber data makalah ini adalah buku-buku dan artikel-artikel yang berbicara tentang renaisans, kebangkitan Eropa, kolonialisme, respon atas kolonialisme, sejarah teknologi, dan sejarah peradaban. Analisis dilakukan dengan membandingkan narasi dominan dengan pengalaman-pengalaman lokal dari kawasan Asia, Afrika, dan dunia Islam sebagai bagian penting dari jaringan peradaban dunia.
	Struktur makalah ini disusun dengan pendekatan sistematika IMRAD (Introduction, Methods, Results and Discussion, Conclusion) namun tidak diterapkan secara ketat. Bab pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, dan metodologi. Bab hasil dan pembahasan dibagi ke dalam empat subbab berdasarkan kronologi sejarah: Renaisans dan kebangkitan Eropa; Kolonialisme dan ekspansi Barat; Revolusi Industri dan nasionalisme; serta globalisasi dan peradaban kontemporer. Setiap subbab akan mengurai bentuk interkoneksi, faktor pendorong, serta dampak terhadap tatanan sosial dan budaya. Makalah ini ditutup dengan simpulan dan refleksi kritis tentang pentingnya interkoneksi peradaban yang setara dan inklusif.



B. Hasil dan Pembahasan
1. Renaisans dan Bangkitnya Peradaban Eropa
	Renaisans menandai kebangkitan pemikiran rasional, seni, dan ilmu pengetahuan. Terjadi pertukaran ilmu antara dunia Islam, Eropa, dan Asia melalui Jalur Sutra dan Andalusia. Renaisans, yang secara harfiah berarti “kelahiran kembali,” adalah sebuah gerakan kultural, intelektual, dan ilmiah yang bermula di Italia pada abad ke-14 dan menyebar ke seluruh Eropa hingga abad ke-17. Gerakan ini dianggap sebagai jembatan antara Abad Pertengahan dan era modern, ditandai dengan kebangkitan kembali minat terhadap seni, sastra, dan filsafat klasik Yunani-Romawi setelah masa dominasi teosentrisme pada Abad Pertengahan. Kota-kota seperti Florence, Venice, dan Milan menjadi pusat lahirnya tokoh-tokoh besar seperti Leonardo da Vinci, Petrarch, dan Dante Alighieri.[footnoteRef:8]	 [8:  Roland Sarti, Italy: A Reference Guide from the Renaissance to the Present (New York: Facts On File, Inc., 2004), h. 9.] 

	Semangat utama Renaisans adalah humanisme, yakni pandangan yang menekankan kemampuan manusia dalam berpikir, mencipta, dan menentukan nasibnya sendiri. Humanisme menempatkan manusia bukan lagi sebagai objek teologi semata, tetapi sebagai subjek yang mampu memahami alam dan realitas sosialnya melalui akal.[footnoteRef:9] Penerjemahan teks-teks klasik, pendirian universitas-universitas baru, serta ditemukannya mesin cetak oleh Johannes Gutenberg pada pertengahan abad ke-15 mempercepat penyebaran ide-ide baru ini secara masif ke seluruh penjuru Eropa.[footnoteRef:10] [9:  Roland Sarti, Italy: A Reference Guide from the Renaissance to the Present (New York: Facts On File, Inc., 2004), h. 332.]  [10:  Brian Easton, “Gutenberg and globalization,” World Literature Today 82, no. 2 (2008): 47–50. Jeremiah E. Dittmar, “Information Technology And Economic Change: The Impact Of The Printing” 126, no. 3 (2011): 1133–72, https://doi.org/10.1093/qje/qjr035.1133.] 

	Namun, kemajuan yang dicapai dalam masa Renaisans tidak berdiri sendiri. Sebagian besar pengetahuan Yunani kuno yang menjadi fondasi gerakan ini justru diwariskan dan dikembangkan oleh ilmuwan Muslim selama periode “Zaman Keemasan Islam.” Di Baghdad, pusat Baitul Hikmah (House of Wisdom), para sarjana seperti al-Kindi, al-Farabi, dan Ibn Sina tidak hanya menerjemahkan karya-karya Aristoteles dan Plato ke dalam bahasa Arab, tetapi juga menyintesisnya dengan ajaran Islam dan membentuk fondasi ilmu pengetahuan baru. Karya-karya tersebut kemudian masuk ke Eropa melalui pusat-pusat terjemahan di Toledo, Spanyol, serta melalui interaksi budaya di Andalusia.[footnoteRef:11] [11:  Maria Mavroudi, “Translations from Greek into Latin and Arabic during the middle ages: Searching for the classical tradition,” Speculum 90, no. 1 (2015): 28–59, https://doi.org/10.1017/S0038713414002450.] 

	Pada abad pra-modern ini, perdagangan juga memainkan peran penting dalam proses interkoneksi peradaban. Jalur Sutra menjadi kanal utama perpindahan barang dan ide antara Timur dan Barat. Teknologi seperti kertas dari Tiongkok, kompas dari Arab, dan bubuk mesiu dari India dan Tiongkok menjadi katalisator perubahan sosial dan ilmiah di Eropa. Sementara itu, rempah-rempah dari Asia Tenggara dan India, yang dibawa oleh para pedagang Muslim, mendorong ekspedisi maritim Eropa dan membentuk ekonomi global baru. Ini menunjukkan bahwa Renaisans adalah hasil dari interaksi peradaban yang luas dan saling berpengaruh, bukan sekadar kebangkitan internal Eropa.[footnoteRef:12] [12:  Sila Tripati, “Ancient maritime trade of the eastern Indian littoral,” Current Science 100, no. 7 (2011): 1076–86.] 

	Pada akhirnya, Renaisans menjadi fondasi bagi era baru Eropa yang ditandai oleh munculnya Reformasi, Revolusi Ilmiah, dan Pencerahan. Gagasan kebebasan berpikir, metode ilmiah, serta kesadaran historis terhadap peran manusia dalam masyarakat menjadi warisan penting dari masa ini. Namun penting bagi kita untuk memahami bahwa transformasi besar ini tidak lepas dari kontribusi dunia Islam dan Asia, sehingga perlu diakui sebagai bagian dari narasi peradaban global yang saling terhubung.

2. Periode Kolonialisme dan Ekspansi Eropa
	Interkoneksi pada era ini bersifat dominatif. Kolonialisme Eropa memperluas kontak lintas budaya, meskipun dalam konteks eksploitasi. Penyebaran teknologi, agama, dan sistem pendidikan mempertemukan dunia Barat dan Timur. 
	Era kolonialisme Eropa dimulai pada akhir abad ke-15 dengan ekspedisi maritim bangsa-bangsa seperti Portugis dan Spanyol, yang kemudian diikuti oleh Belanda, Inggris, dan Prancis. Penemuan jalur laut baru ke Asia, Afrika, dan Amerika membuka lembaran baru dalam sejarah global, di mana kekuatan Eropa menjelajahi dan menguasai wilayah-wilayah jauh dari pusat mereka. Meskipun ekspansi ini didorong oleh motif ekonomi dan politik, seperti pencarian rempah-rempah dan logam mulia, ekspedisi tersebut juga membawa serta kebudayaan, sistem kepercayaan, dan struktur kekuasaan Eropa ke wilayah-wilayah yang mereka kuasai.[footnoteRef:13] [13:  John M Headley, “Review: The Burden of European Imperialisms, 1500-1800,” The International History Review 18, no. 4 (1996).] 

	Interkoneksi antara peradaban pada masa kolonialisme bersifat paradoks: di satu sisi mempertemukan berbagai bangsa dan budaya, di sisi lain menciptakan relasi yang timpang dan eksploitatif. Kolonialisme tidak hanya membawa teknologi baru seperti alat cetak, senjata api, dan sistem pertanian modern, tetapi juga memperkenalkan sistem administrasi kolonial dan hukum Eropa yang memarginalkan kearifan lokal. Bahasa, pendidikan, dan agama menjadi sarana ideologis untuk menciptakan dominasi kultural dan politik Barat atas dunia Timur. Ini terlihat jelas dalam kebijakan pendidikan kolonial seperti di Hindia Belanda, di mana sistem sekolah dirancang untuk melahirkan tenaga birokrat rendahan yang loyal kepada pemerintah kolonial.[footnoteRef:14] [14:  Fajar Shidiq Sofyan Heru, Sumardi, dan Nurul Umamah, “Dutch Colonial Education System in Indonesia Year 1900-1942,” Article Ilmiah Mahasiswa, 2014, 1–8. Zofrano Ibrahimsyah Magribi Sultani dan Yasinta Putri Kristanti, “Perkembangan Dan Pelaksanaan Pendidikan Di Zaman Kolonial Belanda Di Indonesia Abad 19-20,” Jurnal Artefak 7, no. 2 (2020): 91, https://doi.org/10.25157/ja.v7i2.3518.] 

	Agama Kristen turut menjadi alat ekspansi kultural dan politik Eropa.[footnoteRef:15] Para misionaris seringkali datang beriringan dengan pasukan kolonial dan menjalankan program misi untuk mengubah keyakinan lokal. Di berbagai wilayah Asia dan Afrika, interaksi antara ajaran Kristen dan tradisi lokal menciptakan bentuk-bentuk baru sinkretisme keagamaan maupun konflik identitas. Akan tetapi, dalam beberapa kasus, masyarakat lokal juga melakukan resistensi intelektual dan spiritual, sebagaimana ditunjukkan oleh perlawanan tokoh-tokoh Islam di Nusantara terhadap misi zending Belanda.[footnoteRef:16] [15:  Elia Tambunan, “GERAKAN TRANSNASIONAL KRISTEN: Wajah Ekonomi-Politik Agama dan Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity 1, no. 1 (2019): 1–17.]  [16:  Nadea Salsabila Putri et al., “Menggandeng Kolonialisme: Misionarisme Dan Respon Umat Islam Di Sukabumi Pada Abad 19-20,” Khazanah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam 13, no. 2 (2023): 12–34, https://doi.org/10.15548/khazanah.v13i2.1091.] 

	Meskipun didasarkan pada relasi kuasa, interkoneksi yang terjadi pada masa kolonial juga menghasilkan transfer ilmu pengetahuan dan budaya yang lebih luas. Produk dari interaksi ini bisa dilihat dalam munculnya elite-elite lokal yang terdidik secara Barat namun memiliki kesadaran nasionalisme dan semangat anti-kolonial.[footnoteRef:17] Di berbagai belahan dunia, muncul figur seperti Mahatma Gandhi di India,[footnoteRef:18] José Rizal di Filipina,[footnoteRef:19] dan tokoh-tokoh Sarekat Islam serta Nahdlatul Ulama di Indonesia, yang mengintegrasikan pendidikan kolonial dengan perlawanan budaya dan politik.[footnoteRef:20] Dengan demikian, kolonialisme menjadi medan dialektika antara penindasan dan pembentukan kesadaran emansipatoris. [17:  Sultani dan Kristanti, “Perkembangan Dan Pelaksanaan Pendidikan Di Zaman Kolonial Belanda Di Indonesia Abad 19-20.”]  [18:  Muhammad Faizal, “MAHATMA GANDHI DALAM PERJUANGAN NASIONALISME DI INDIA (1919-1948),” Jurnal Sejarah Indonesia, 2024.]  [19:  Estaban A. de Ocampo, “Dr. Jose Rizal, Father of Filipino Nationalism,” Journal of Southeast Asian History 3, no. 1 (1962): 44–55, https://doi.org/10.1017/S0217781100000545.]  [20:  Soraya Rasyid dan Annisa Tamara, “Sarekat Islam Penggagas Nasionalisme di Indonesia,” Rihlah: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan 8, no. 1 (2020): 66, https://doi.org/10.24252/rihlah.v8i1.13579; Nur Asiah dan Ganjar Eka Subakti, “Upaya Nahdlatul Ulama dalam Melawan Kolonialisme dan Imperialisme pada Masa Pergerakan Nasional Indonesia 1926 – 1942,” Misykat al-Anwar Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat 7, no. 2 (2024): 135, https://doi.org/10.24853/ma.7.2.135-148.] 

	Secara keseluruhan, kolonialisme Eropa membentuk jaringan interkoneksi peradaban yang sangat luas, namun dengan karakter dominatif. Dunia menjadi lebih terhubung secara fisik melalui jalur pelayaran dan komunikasi, tetapi juga lebih hierarkis dalam relasi kekuasaan dan sumber daya. Warisan kolonial masih terasa hingga kini dalam struktur ekonomi global, sistem hukum, dan dinamika identitas nasional di negara-negara bekas jajahan. Namun pada saat yang sama, pengalaman kolonial juga mendorong terjadinya interaksi, penyesuaian, dan bahkan hibridisasi budaya yang memperkaya khazanah peradaban manusia.[footnoteRef:21] [21:  Aris Sarjito, “Dampak Penjajahan Belanda terhadap Budaya Maritim Indonesia dan Transformasi Identitas Nasional,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 3, no. 1 (2024), https://doi.org/10.1080/15411796.2011.585906.] 


3. Periode Revolusi Industri dan Nasionalisme
	Revolusi Industri yang dimulai di Inggris pada akhir abad ke-18 menandai perubahan besar dalam sistem produksi dan tatanan sosial global. Ditemukannya mesin uap, peningkatan kapasitas pabrik, serta pengembangan teknologi metalurgi dan kimia mengubah cara manusia memproduksi barang dan membangun sistem ekonomi. Industri tekstil, baja, dan transportasi menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi, yang kemudian menyebar ke seluruh Eropa Barat, Amerika Utara, dan secara bertahap ke Asia dan Afrika melalui proses kolonialisasi. Perubahan ini bukan hanya revolusi teknis, tetapi juga sosial dan ekonomi, menciptakan masyarakat industri modern yang lebih kompleks dan saling terhubung.[footnoteRef:22] [22:  Mutiarawati Fajariah dan Djoko Suryo, “Sejarah Revolusi Industri di Inggris Pada Tahun 1760-1830,” HISTORIA: Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah 8, no. 1 (2020): 77, https://doi.org/10.24127/hj.v8i1.2214.] 

	Kemunculan teknologi seperti rel kereta api,[footnoteRef:23] kapal uap, dan telegraf semakin mempercepat interkoneksi global.[footnoteRef:24] Rel kereta memungkinkan barang dan manusia berpindah dengan cepat dalam wilayah-wilayah daratan yang luas, sementara kapal uap mempercepat pelayaran lintas samudra yang sebelumnya memakan waktu berbulan-bulan. Ini berdampak besar terhadap hubungan ekonomi internasional, munculnya pasar global, dan migrasi massal.[footnoteRef:25] Komoditas seperti kapas, gula dan rempah-rempah dari Indonesia menjadi bagian dari sirkulasi ekonomi dunia yang terintegrasi. Selain itu, orang-orang dari Asia, terutama India dan Cina, bermigrasi sebagai buruh kontrak ke Afrika, Amerika, dan Asia Tenggara, memperkuat jaringan sosial antarperadaban.[footnoteRef:26] [23:  Rochtri Agung Bawono ; Ni Ketut Puji Astiti Laksmi., “Jalur Kereta Api Rogojampi – Benculuk sebagai Bukti Adanya Globalisasi dan Imperialisme Budaya Transportasi Awal Abad XX di Banyuwangi,” Seminar Nasional Bahasa, Sastra, Dan Budaya 2023 2 (2023): 159–66, https://ejournal1.unud.ac.id/index.php/snbsb/article/view/771%0Ahttps://ejournal1.unud.ac.id/index.php/snbsb/article/download/771/562/3159.]  [24:  James Hoesterey, “Globalization and Islamic Indigenization in Southeast Asian Muslim Communities,” ISLAM NUSANTARA:Journal for the Study of Islamic History and Culture 3, no. 2 (2022): 1–20, https://doi.org/10.47776/islamnusantara.v3i2.370.]  [25:  Raflie Rheznandya Ardiza, “Diaspora Bangsa Arab Hadrami: Pengaruh Arab-Indonesia di Jakarta 1900-2000,” Historiography: Journal of Indonesian History and Education 1, no. 4 (2021): 430–40.]  [26:  Miftakhuddin, Kolonialisme: Eksploitasi dan Pembangunan Menuju Hegemoni (Sukabumi: Jejak Publisher, 2019).] 

	Namun, kemajuan teknologi ini juga memperdalam kesenjangan antara negara-negara industri dan wilayah jajahan. Kolonialisme bergeser menjadi lebih sistematis dan terintegrasi dengan mesin industri—wilayah koloni menjadi penyedia bahan mentah dan pasar bagi produk industri negara penjajah. Jalur kereta api yang dibangun di Jawa, misalnya, bukan sekadar untuk kepentingan rakyat lokal, tetapi untuk mengangkut kapas dari pedalaman ke pelabuhan demi kepentingan pabrik-pabrik tekstil Belanda.[footnoteRef:27] Dengan demikian, teknologi yang menjadi simbol kemajuan di satu sisi juga menjadi alat eksploitasi dan kontrol di sisi lain. [27:  Iwan Hermawan, “Kereta Api: Kuasa Ekonomi Masa Kolonial Belanda,” in Seminar Nasional Arkeologi, 2019, 87–94, https://doi.org/10.24164/prosiding18/07.] 

	Revolusi Industri juga menciptakan kelas pekerja industri yang luas dan memicu kesadaran sosial baru tentang hak-hak buruh dan keadilan sosial. Gerakan sosialisme, marxisme, dan sindikalisme muncul sebagai respons terhadap ketimpangan yang dihasilkan sistem kapitalisme industri. Gerakan ini menyebar ke seluruh dunia melalui jaringan buruh migran, pelaut, dan mahasiswa internasional. Maka, ide-ide sosial yang lahir di Eropa menemukan resonansi di Asia dan Afrika, termasuk dalam gerakan kemerdekaan dan nasionalisme yang mulai berkembang pada awal abad ke-20.[footnoteRef:28] [28:  Datu Hendrawan, “Alienasi Pekerja Pada Masyarakat Kapitalis Menurut Karl Marx,” Arete 6, no. 1 (2018): 13–33, http://journal.wima.ac.id/index.php/ARETE/article/view/1640.] 

	Dua Perang Dunia menjadi puncak konflik global yang mencerminkan tingkat interkoneksi dan saling ketergantungan antarnegara. Perang Dunia I dan II tidak hanya melibatkan negara-negara Eropa, tetapi juga menarik wilayah jajahan mereka sebagai sumber daya manusia dan logistik. Tentara dari India, Afrika, dan Asia Tenggara dikirim ke front pertempuran di Eropa dan Timur Tengah, memperkuat kontak lintas budaya dalam kondisi peperangan. Perang Dunia II, khususnya, mengguncang tatanan kolonial dan membuka peluang bagi munculnya gelombang dekolonisasi.[footnoteRef:29] [29:  Maidi Imam, “Dekolonisasi,” JURNAL ADMINISTRASI NEGARA (STUDIA ADMINISTRASI) 6, no. 1 (2024): 1–23.] 

	Semangat nasionalisme yang tumbuh selama dan setelah perang muncul dari kombinasi kesadaran sejarah lokal dan pemahaman tentang hak universal bangsa untuk merdeka. Para pemimpin gerakan kemerdekaan seperti Soekarno di Indonesia, Ho Chi Minh di Vietnam, dan Kwame Nkrumah di Ghana, terinspirasi baik oleh pengalaman kolonialisme maupun oleh prinsip-prinsip modern seperti self-determination yang digaungkan oleh Woodrow Wilson dan Piagam Atlantik. Ide nasionalisme juga tersebar melalui pendidikan, media massa, dan hubungan dengan komunitas diaspora, memperlihatkan betapa eratnya interkoneksi gagasan dan pergerakan sosial pada masa itu.[footnoteRef:30]	 [30:  D. Strang, “Global patterns of decolonization, 1500-1987,” International Studies Quarterly 35, no. 4 (1991): 429–54, https://doi.org/10.2307/2600949.] 

	Era ini menandai babak penting dalam interkoneksi antarperadaban: bukan hanya negara-negara besar yang saling terhubung, tetapi juga masyarakat-masyarakat tertindas mulai menemukan suara dan peran dalam narasi sejarah global. Interaksi tidak lagi semata-mata dikendalikan oleh kekuatan imperialis, tetapi mulai ditandai oleh resistensi, solidaritas global, dan transformasi sosial yang meluas. Warisan Revolusi Industri dan perjuangan nasionalisme terus membentuk identitas kolektif bangsa-bangsa hingga hari ini, sekaligus memperlihatkan bahwa interkoneksi global selalu bersifat dialektis—membuka ruang kolaborasi sekaligus konflik.


4. Globalisasi dan Peradaban Kontemporer
	Memasuki akhir abad ke-20 hingga abad ke-21, dunia mengalami akselerasi interkoneksi yang belum pernah terjadi sebelumnya melalui proses yang disebut sebagai globalisasi. Globalisasi merupakan suatu fenomena multidimensi yang mencakup aspek ekonomi, politik, budaya, dan teknologi, yang memungkinkan pergerakan barang, jasa, informasi, dan manusia secara lintas batas. Pada titik ini, peradaban manusia tidak lagi hidup dalam isolasi kultural, melainkan dalam ruang interaksi yang saling memengaruhi secara langsung. Keterhubungan ini berdampak pada cara berpikir, berproduksi, berinteraksi, dan bahkan beragama di seluruh penjuru dunia.[footnoteRef:31]	 [31:  Budi Sujati, “Sejarah Perkembangan Globalisasi dalam Dunia Islam,” NALAR: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam 2, no. 2 (2018): 98, https://doi.org/10.23971/njppi.v2i2.969.] 

	Salah satu pendorong utama globalisasi adalah revolusi dalam teknologi informasi dan komunikasi. Ditemukannya internet, jaringan komunikasi seluler, serta media sosial telah mengubah lanskap interaksi manusia. Kini, pertukaran informasi antarnegara dan antarbenua dapat terjadi dalam hitungan detik, menjadikan dunia seolah-olah “menyempit” menjadi satu komunitas global. Kecepatan penyebaran informasi telah melahirkan budaya baru, yaitu budaya digital yang melampaui batas negara dan bahasa. Dari musik K-pop di Seoul yang digemari remaja Jakarta,[footnoteRef:32] hingga kuliner halal Indonesia yang dikenal di Eropa,[footnoteRef:33] ini semua adalah buah dari interkoneksi digital yang luar biasa kuat. [32:  Gloria Theodora Kardinal, “Globalization for South Korea’s Cultural Industry: The Future of K-Pop in The Untact Era,” Jurnal Asia Pacific Studies 5, no. 1 (2021), https://doi.org/10.33541/japs.v5i1.3026.]  [33:  Rahmawati, Husni Thamrin, dan Zulfadli Nugraha Triyan Putra, “Overview Industri Halal di Perdagangan Global,” Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 5, no. 2 (2022): 72–81, https://doi.org/10.25299/syarikat.2022.vol5(2).9657; Ni’mah Izati Atiko Putri et al., “The Potential of Halal Food Business in Asia and Europe with Majority of Non-Muslim Communities,” Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 4, no. 1 (2021): 1–15, https://doi.org/10.47467/alkharaj.v4i1.396.] 

	Namun, perkembangan teknologi ini tidak netral secara sosial atau budaya. Di satu sisi, ia memungkinkan pembentukan ruang perjumpaan antarbudaya (cross-cultural encounter), tetapi di sisi lain juga membawa risiko dominasi budaya tertentu atas yang lain. Budaya-budaya lokal menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan identitasnya ketika berhadapan dengan arus globalisasi yang sangat kuat dan kadang hegemonik. Bahasa Inggris, misalnya, telah menjadi lingua franca dunia digital, sementara model hiburan dan gaya hidup Barat seringkali menjadi standar global. Dalam konteks ini, globalisasi menjadi arena tarik-menarik antara homogenisasi dan diferensiasi budaya.[footnoteRef:34] [34:  Gita Aprinta E. B., “Globalisasi Budaya, Homogenisasi dan Pengaruhnya terhadap Identitas Budaya Lokal,” Janaloka : Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 2 DESEMBER (2023): 71, https://doi.org/10.26623/janaloka.v1i2desember.8222.] 

	Dalam bidang ekonomi, globalisasi mendorong terbentuknya sistem perdagangan bebas dan ekonomi neoliberal. Negara-negara berlomba membuka pasar, menurunkan tarif bea masuk, dan menarik investasi asing sebagai bagian dari integrasi dalam pasar global. Korporasi multinasional seperti Apple, Samsung, Nestlé, atau Unilever memiliki pengaruh ekonomi dan bahkan politik yang melebihi banyak negara berkembang. Saling ketergantungan ekonomi antarnegara menjadi semakin intens, yang tampak jelas dalam rantai pasok global—komponen elektronik yang dibuat di Asia, dirakit di Eropa Timur, lalu dijual di Amerika.[footnoteRef:35] [35:  G L Budiono dan M B A MEc, Bisnis Internasional, Jakarta: FEBSOS (Bandung: Karya Manunggal Lithomas, 2014).] 

	Namun demikian, globalisasi ekonomi juga menimbulkan persoalan serius. Negara-negara berkembang sering kali menjadi hanya penyedia tenaga kerja murah dan bahan mentah, sementara keuntungan utama dinikmati oleh negara maju dan korporasi global. Ketimpangan ekonomi antarnegara dan di dalam negara pun melebar.[footnoteRef:36] Ketika krisis ekonomi global terjadi, seperti tahun 2008 atau selama pandemi COVID-19, guncangan ekonomi terasa di seluruh dunia, menunjukkan betapa eratnya interkoneksi tetapi juga betapa rapuhnya struktur global ini. [36:  M M Muhammad Dwi Arif S, “Pola Perdagangan Internasional Dalam Era Globalisasi,” E-Jurnal STMT … 4 (2023), http://ejurnal-stmt-malahayati.ac.id/index.php/smj/article/view/17.] 

	Selain ekonomi dan teknologi, globalisasi juga membuka ruang bagi interaksi lintas agama dan budaya secara lebih intens. Dunia menyaksikan meningkatnya frekuensi forum-forum dialog antaragama seperti World Conference on Religion and Peace (WCRP),[footnoteRef:37] G20 Interfaith Forum,[footnoteRef:38] R20 Forum,[footnoteRef:39] dan pertemuan-pertemuan antariman lainnya. Dialog semacam ini penting untuk meneguhkan etika global yang berbasis pada nilai-nilai universal seperti keadilan, perdamaian, dan kasih sayang. Agama-agama besar dunia mulai saling belajar, berdiskusi, dan bekerja sama dalam isu-isu bersama seperti lingkungan hidup, kemiskinan, dan ekstremisme kekerasan⁽⁵⁾. [37:  Sandra Glassman, “The Sixth Assembly of the World Conference on Religion and Peace” 15, no. 1995 (2025): 245–48.]  [38:  Marianna Richardson, “Becoming a Network of Networks: G20 Interfaith Forum,” Journal of Nonprofit Innovation 5, no. 1 (2025).]  [39:  Djayadi Hanan et al., “Bridging Peace and Interfaith Dialogue through Religion Twenty (R20) Forum in Indonesia 2022,” Religió Jurnal Studi Agama-agama 14, no. 1 (2024): 1–21, https://doi.org/10.15642/religio.v14i1.2579.] 

	Multikulturalisme menjadi kerangka penting dalam menjembatani perbedaan dan membangun masyarakat yang inklusif. Negara-negara seperti Kanada, Australia, dan Indonesia berupaya memformulasikan kebijakan yang mengakomodasi keragaman budaya dan agama dalam satu kesatuan negara. Tantangan-tantangan baru seperti xenofobia, populisme, dan intoleransi digital tentu tak bisa dihindari,[footnoteRef:40] tetapi justru menegaskan pentingnya dialog antarperadaban di era global. Dalam konteks ini, globalisasi tidak sekadar menyatukan ekonomi, tetapi juga membuka peluang kolaborasi etis dan spiritual antarbangsa. [40:  Jia Lu dan Xin Yu, “Does The internet make us more intolerant? A contextual analysis in 33 countries,” Information Communication and Society 23, no. 2 (2020): 252–66, https://doi.org/10.1080/1369118X.2018.1499794; Umer Farooq dan Mahvish Muzaffar, “Digitizing Intolerance : A Critical Study of Islamophobic Hate Speech on ‘ X ’” 3, no. 1 (2025).] 

	Pada akhirnya, peradaban kontemporer adalah hasil dari pertukaran kompleks antara modernitas dan tradisi, antara nilai global dan lokal. Globalisasi, meskipun sering dikritik karena dampak dominatifnya, juga membuka ruang kolaboratif baru yang belum pernah ada sebelumnya. Di sinilah pentingnya kesadaran kritis, bahwa manusia bukan hanya menjadi konsumen global, tetapi juga produsen nilai-nilai global yang berakar pada warisan budaya masing-masing. Maka interkoneksi antarperadaban hari ini memanggil manusia untuk merumuskan ulang hubungan antarbangsa bukan sebagai kontestasi, tetapi sebagai koeksistensi yang adil dan bermartabat.

Penutup
Dari perspektif sejarah, interkoneksi antar peradaban bukanlah hal yang baru. Sejak zaman kuno, hubungan lintas budaya telah terjadi melalui jalur perdagangan, penaklukan, migrasi, dan pertukaran ilmu pengetahuan. Contohnya, peradaban Islam pernah memainkan peran penting dalam mentransmisikan ilmu Yunani ke Eropa melalui Andalusia, sementara Jalur Sutra menjadi penghubung utama antara Timur dan Barat. Semua ini menunjukkan bahwa interkoneksi telah lama menjadi penggerak kemajuan peradaban manusia.
	Namun, sejarah juga mencatat bahwa interkoneksi tidak selalu membawa manfaat yang merata. Dalam banyak kasus, peradaban yang lebih dominan menundukkan atau melemahkan yang lain, baik secara politik maupun budaya. Proses kolonialisme, westernisasi, dan dominasi ekonomi global pada masa modern adalah lanjutan dari pola-pola lama tersebut yang masih terasa hingga kini. Oleh karena itu, memahami dinamika interkoneksi antar peradaban dari sudut sejarah memberi kita pelajaran penting: bahwa keterhubungan antarbangsa perlu dikelola secara adil dan setara. Masyarakat masa kini dituntut untuk mengambil hikmah dari sejarah—terbuka terhadap pertukaran positif antarkebudayaan, namun tetap menjaga kedaulatan, identitas, dan warisan lokalnya.
	Dengan kesadaran historis ini, interkoneksi antar peradaban dapat diarahkan bukan sebagai alat dominasi, melainkan sebagai sarana kolaborasi yang memperkaya semua pihak dan mendorong lahirnya peradaban global yang lebih manusiawi.
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